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ABSTRAK 

PENGELOLAAN DANA QARDHUL HASAN PADA  

BPRS METRO MADANI  

(Studi Kasus BPRS Metro Madani Kantor Pusat Kota Metro) 

 

Oleh : 

Tias Larasati 

141274010 

 

 

Lembaga Keuangan Islam memiliki banyak konsentrasi yang 

memungkinkan setiap orang bertransaksi dengan salah satunya. Salah satu 

konsentrasinya adalah Qardh, atau pinjaman. Perbankan Islam mengembangkan 

menjadi pinjaman yang berorientasi profit dan non profit, untuk non profit produk 

Qardh diberi nama Qardhul Hasan atau pinjaman kebaikan. 

 Penelitian ini, bertujuan untuk menjelaskan pengelolaan dana Qardhul 

Hasan, serta mencari solusi untuk mengatasi permasalahan dalam pengelolaan 

dana Qardhul Hasan pada BPRS Metro Madani. Penelitian ini merupakan  jenis 

penelitian lapangan (field research) yaitu pengamatan langsung ke lokasi 

penelitian. Penulis menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam melakukan 

penelitian di BPRS Metro Madani Kantor Pusat Kota Metro. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Wawancara 

dilakukan kepada Rohana Hayati selaku Ketua Umum/SDI, Sefi Karmida Windi selaku 

Ketua Bagian Operational,Rita Mailinda Marketing. Sedangkan dokumentasi diambil 

dari arsip BPRS Metro Madani Kantor Pusat Kota Metro  yang berkaitan dengan 

penelitian. Semua data-data tersebut dianalisis secara induktif.  

 Berdasarkan hasil penelitian, prinsip dasar pembiayaan Qardhul Hasan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani Kantor Pusat Kota 

Metro adalah rasa saling tolong- menolong (taawun), rasa kepeduliaan, tanggung 

jawab serta kewajiban untuk mendistribusikan harta kekayaan dari orang-orang 

kaya kepada orang-orang yang membutuhkan. Kesimpulan dari peneliti adalah 

bahwa dalam proses pengelolaan dana Qardhul Hasan di Bank Pembiayaan 

Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani memiliki 4 proses pengelolaan yaitu 1. 

Sumber dana 2. Pengumpulan dana 3. Pengelolaan dana 4. Penyaluran dana.  

 

 

 

  



 

 

 



 

 

MOTTO 

 

                             

             

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 

(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan memperlipat gandakan 

pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak dan Allah 

menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya lah kamu dikembalikan” 

(QS Al-Baqarah: 245). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

E. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi Islam berjalan begitu pesat, baik sebagai ilmu 

pengetahuan maupun sebagai sistem ekonomi yang banyak mendapat 

sambutan positif pada masyarakat. Keuangan Islam dewasa ini menjadi 

perbincangan yang meluas dan terkenal baik di negara yang mayoritas muslim 

maupun non muslim. Istilah tersebut tentu mempunyai pengertian mendalam 

tentang muamalah Islam di bidang ekonomi. Keuangan Islam tentu memiliki 

ciri khusus yang membedakan, yaitu terbebas dari unsur riba.1 

Keuangan Islam bertujuan mendorong pertumbuhan ekonomi rakyat 

menjaga kestabilan juga keseimbangan sektor rill dan sektor moneter, namun 

juga harus memperhatikan dasar hukum Islam yaitu agar terhindar dari 

ketidakstabilan.2 Efesiensi dari keuangan Islam ini akhirnya membentuk 

pemikiran yaitu terbentuknya lembaga keuangan Islam, karena sektor 

                                                             
 1 Muhammad Ayub, Understanding Islamic Finance: A-AZ Keuangan Syariah (Jakarta: 

PT Gramedia Pustaka Umum, 2009), h. 5. 
 2 Adiwarman A Karim. Ekonomi Islam, Suatu Kajian Kontemporer (Jakarta: Gema 

Insani, 2001), h. 18. 



 

 

perbankan khususnya menempati posisi sangat strategis dalam menjembatani 

kebutuhan modal kerja dan investasi di sektor ril dengan pemilik dana.  

Lembaga keuangan Islam memiliki banyak konsentrasi yang 

memungkinkan setiap orang bertransaksi dengan salah satunya. Salah satu 

konsentrasinya adalah Qardh, atau pinjaman. Perbankan Islam 

mengembangkannya menjadi pinjaman yang berorientasi profit dan non 

profit, untuk non profit produk Qardh diberi nama Qardhul Hasan atau 

pinjaman kebaikan.3 

Tujuan dilakukannya pembiayaan bagi bank syariah salah satunya 

adalah  merupakan sumber pendapatan bagi bank syariah.4 Sebagai lembaga 

keuangan syariah, tentu nilai-nilai Islam adalah salah satu kunci yang tidak 

bisa lepas dari mainstream berpikir dalam setiap operasional yang dilakukan. 

Tentu hal ini berbeda dengan bank umum, yang seluruh operasionalnya 

adalah orientasinya laba tanpa memperhitungkan aspek syariah.  

Qardh termasuk produk pembiayaan yang disediakan oleh bank dengan 

ketentuan bank tidak boleh mengambil keuntungan berapa pun darinya dan 

hanya diberikan pada saat keadaan emergency. Bank terbatas hanya dapat 

memungut biaya administrasi dari nasabah. Nasabah hanya berkewajiban 

membayar pokoknya saja, dan untuk jenis qardhul hasan pada dasarnya 

                                                             
 3 Muhammad, Manajemen Bank Syariah: Edisi Revisi (Yogyakarta: Penerbit UPP AMP 

YKPN, 2005), h. 1. 

 
 4 Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2014), h. 182. 



 

 

nasabah apabila memang dalam keadaan tidak mampu ia tidak perlu 

mengembalikannya.5 

Keberadaan produk qardhul hasan adalah salah satu solusi untuk 

mengoptimalkan dana (zakat infak shadaqah). Ulama sangat menyadari 

bahwa persyari’atan ZIS adalah salah satu terobosan besar yang ditawarkan 

islam dalam sistem interaksi sosial-ekonomi sepanjang sejarah umat manusia 

sebagai solusi untuk usaha mengentaskan kemiskinan, menumbuhkan 

solidaritas antar sesama anggota masyarakat, mengurangi kesenjangan dan 

yang terpenting adalah sebagai investasi modal bagi para mustahik dalam 

mengatasi berbagai kesulitan hidup. 

Bank Pembiayaaan Rakyat Syariah Metro Madani (BPRS Metro 

Madani) merupakan sebagai salah satu unit yang berperan dalam 

pengembangan bank dengan menjalankan penghimpunan dan penyaluran 

dana qardhul hasan, dengan adanya pengelolaan yang dilakukan oleh BPRS 

Metro Madani terhadap dana qardhul hasan bertujuan untuk meningkatkan 

fungsi dana qardhul hasan  itu sendiri dalam upaya mewujudkan 

kesejahteraan umat serta untuk meningkatkan hasil dan daya guna dari dana 

tersebut.  

Dalam pengelolaan dana Qardhul Hasan pada BPRS Metro Madani 

Kantor Pusat Metro memiliki 4 tahapan yaitu 1. Sumber dana 2. 

Pengumpulan dana, 3. Pengelolaan dana, 4. Penyaluran dana, sumber dana 

yang diperoleh bank berasal dari modal bank dan dana dari zakat infaq 

                                                             
 5 Khotibul Umam, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h.149. 



 

 

sadaqah dari karyawan bank .semua manajement bank yang mengelola dana 

Qardhul Hasan.6  

Dalam mekanisme pengelolaan dan qardhul hasan pada BPRS Metro 

Madani dalam 1 bulan Bank mempunyai target dana qardhul hasan yang 

diperoleh sebesar Rp 60.000.000. Dana yang disalurkan ke masyarakat 

berkisar 25% dan dana qardhul hasan juga disalurkan untuk dana sosial 

seperti panti asuhan, masjid, bencana alam, beasiswa, dan talangan haji.7 

Tugas BPRS adalah mengelolanya dan menyalurkannya agar tepat 

sasaran. Dana qardhul hasan yang dipinjamkan kepada nasabah dapat di 

tagih atau di minta kembali atau dengan kata lain meminjamkan tanpa 

mengharapkan imbalan dan tanpa adanya jaminan yang diberikan nasabah 

untuk bank.8 Peran perbankan syariah seperti BPRS Metro Madani menjadi 

fasilitator yang sangat penting dalam pengelolaan dana qardhul hasan 

sebagai instrumen yang mempengaruhi pemerataan sosial ekonomi 

masyarakat.  

Sesuai dengan tujuan sistem perbankan syariah yang ingin membawa 

masyarakat paling tidak pada pelaksanaan dua ajaran Al-Qur’an yaitu prinsip 

menghindari al-iktinaz, yaitu menahan uang (dana) dan membiarkannya 

menganggur (idle) dan tidak berputar dalam transaksi yang bermanfaat bagi 

                                                             
 6 Wawancara dengan Ibu Rohana Hayati Ketua Umum/SDI BPRS Metro Madani pada 

tanggal 30 April 2018.   
7 Wawancara dengan Ibu Sefi Ketua Bagian Operational BPRS Metro Madani pada 

tanggal 28 Agustus 2018. 
 8 Syafi’i Antonio, Bank Syariah dar Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), hal. 

131. 



 

 

masyarakat umum. Prinsip al-Ta’awun, yaitu saling membantu dan saling 

bekerja sama diantara anggota masyarakat.9 

 Qardhul hasan dalam praktek perbankan syariah selalu menempati 

urutan terakhir atau dinomorduakan, bahkan para akademis menempatkan 

posisi qardhul hasan selalu dibagian akhir.10 Apakah pengelolaan dana 

qardhul hasan dilakukan dengan sunguh-sungguh atau diadakan sebagai 

solidaritas sosial. 

Dari latar belakang tersebut diatas penulis beranggapan bahwa harus 

ada pengelolaan dana qardhul hasan sebagai dana sosial/bergulir pada 

masyarakat yang mempunyai masalah perekonomiannya. Dengan itu penulis 

tertarik meneliti “ Pengelolaan Dana Qardhul Hasan Pada BPRS Metro 

Madani (Studi Kasus BPRS Metro Madani Kantor Pusat)” 

  

F. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah, maka perumusan 

masalah pada penelitian ini adalah: Bagaimana Pengelolaan Dana Qardul 

Hasan di BPRS Metro Madani? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

                                                             
 9 Zainul Arifin, Dasar-Dasar Manajemen Bank Syari’ah, Cetakan 3, (Jakarta: Pustaka 

Alvabet, 2005), h. 11. 

 10 Ahmad Syathiri, Pembiayaan Qardhul Hasan dan Kontribusinya Terhadap 

Peningkatan Usaha Nasabah: Studi Kasus di Bank Negara Indonesia (BNI) Syariah Cabang 

Surakarta, Tesis ini tidak diterbitkan, Program Studi Islam, Universitas Islam Indonesia (UII) 

Yogyakarta (2009), hlm, 96-97. 



 

 

Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Pengelolaan dana Qardul Hasan di BPRS Metro Madani.  

2. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang dapat diambil dari peneliti ini adalah :  

a. Manfaat Teoritis  

       Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah keilmuan 

serta wawasan dan mengembangkan teori-teori yang telah diperoleh 

selama dibangku kuliah sebagai dapat menambah  

b. Manfaat Praktis 

        Penelitian ini dapat dijadikan acuan para praktisi perbankan 

syariah untuk selalu memperhatiakan landasan dasar, serta 

pengembangan Qardhul Hasan dalam proses pengembangan lembaga 

keuangan syariah dan pengembangan ekonomi masyarakat secara 

bersamaan. 

 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil 

penelitian terlebih dahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji 

dalam Skripsi. Peneliti mengemukakan dan mengajukan dengan tegas bahwa 

masalah yang akan dibahas belum pernah diteliti sebelumnya. Untuk itu, 

tinjauan kritis terhadap hasil kajian terdahulu perlu dilakukan dengan bagian 



 

 

ini sehingga dapat ditentukan dimana posisi penelitiab yang akan dilakukan 

berada.11 

Penelitian Dedi Riswandi dalam skripsi Pembiayaan Qardhul Hasan di 

Bank Syariah Mandiri Kota Mataram.12 Yakni yang membahas tentang 

pelaksanaan qardhul hasan di Bank Syariah Mandiri dan menganalisis 

kontribusi qardhul hasan ditingkat nasabah bank setelah mendapat biaya dari 

qardhul hasan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa dalam proses 

pembiayaan, perbankan memberikan kemudahan untuk nasabah bank, dengan 

melakukan studi kelayakan untuk mencari tahu nasabah bank yang memiliki 

niat baik dan kemampuan. Kontribusi qardul hasan terhadap nasabah bank 

apakah bank memberikan pembiayaan sesuai rata-rata per bulannya. 

Penelitian Badarudin dalam skripsi Manajemen Pembiayaan Produk 

Qardhul Hasan. 13 Yakni yang membahas tentang manajemen pembiayaan 

produk qardhul hasan di BPRS Metro Madani. Berdasarkan hasil pengolahan 

data yang diperoleh peneliti menyimpulkan bahwa pembiayaan qardhul hasan 

BPRS Metro Madani bisa memberikan pinjaman yang relatif tinggi mencapai 

15 juta, dikarenakan syarat-syarat dalam pembiayaan Qardhul Hasan yang 

memang diformat agar dana tersebut tidak memiliki resiko yang berarti, yaitu: 

adanya jaminan, memiliki seorang tokoh yang dapat dijadikan jaminan 

kepercayaannya. Selain itu pembiayaan Qardhul Hasan di BPRS Metro 

                                                             
 11 STAIN Jurai Siwo, pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Edisi Revisi, (STAIN Jurai Siwo 

Metro, 2011), h 27. 
 12Dedi Riswandi, Pembiayaan Qardhul Hasan di Bank Syariah Mandiri, (Mataram: IAIN  

Mataram, 2015). 

 13 Badarudin, Manajemen Pembiayaan Produk Qardhul Hasan , (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2011). 

 



 

 

Madani digunakan untuk dua kategori saja yaitu: Gharimin (orang yang 

terlilit hutang) dan untuk pembiayaan orang sakit. 

Penelitian lain, Siti Nur Mutia Andini dalam skripsinya Pengelolaan 

Dana Qardhul Hasan Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Kampung 

Sukamulya.14 Yang membahas tentang menganalisis pengelolaan dana 

qardhul hasan dalam bentuk  program dana berkah. Selama ini jumlah 

kemiskinan di Indonesia tercatat masih sangattinggi sehingga sebagian besar 

masyarakat masih menggantungkan pada lintah darat (rentenir) dalam 

memecahkan permasalahan memenuhi kebutuhan sehari-hari maupun 

pendanaan bidang usaha. Oleh karena itu BAZ Kota Bogor membentuk 

program dana berkah. Dana ini dihimpun dari dana zakat, sedekah dan infaq 

yang dapat digunakan masyarakat dalam bidang pendanaan usaha sebagai 

upaya meningkatkan taraf kehidupannya.   

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah peneliti gambarkan diatas, 

terdapat beberapa pesamaan yakni sama-sama mendeskripsikan tetang 

Qardhul Hasan. Sementara perbedaan yakni penelitian yang dilakukan oleh  

Dedi Riswandi menekankan pada menganalisis kontribusi qardhul hasan 

ditingkat nasabah bank setelah mendapat biaya dari qardhul hasan . 

Penelitian yang dilakukan oleh Badarudin, menekankan bahwa pembiayaan 

qardhul hasan BPRS Metro Madani bisa memberikan pinjaman yang relatif 

tinggi mencapai 15 juta, dikarenakan syarat-syarat dalam pembiayaan 

                                                             

 14 Siti Nur Mutia Andini, Pengelolaan Dana Qardhul Hasan Terhadap 

Pemberdayaan Masyarakat Kampung Sukamulya , (Jakarta:Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, 2011). 

 



 

 

Qardhul Hasan yang memang diformat agar dana tersebut tidak memiliki 

resiko yang berarti, yaitu: adanya jaminan, memiliki seorang tokoh yang 

dapat dijadikan jaminan kepercayaannya. Penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Nur Mutia Andini, menekankan pada menganalisis pengelolaan dana qardhul 

hasan dalam bentuk  program dana berkah, Dana ini dihimpun dari dana 

zakat, sedekah dan infaq yang dapat digunakan masyarakat dalam bidang 

pendanaan usaha sebagai upaya meningkatkan taraf kehidupannya. 

Dari beberapa hasil penelitian di atas, dapat diketahui bahwa penelitian 

yang dilakukan oleh penelitian ini memiliki kajian yang berbeda. Pada 

penelitian yang dikaji oleh penelitia lebih ditekankan pada Pengelolaan Dana 

Qardhul Hasan Pada BPRS Metro Madani.  

  



 

 

    BAB II 

    LANDASAN TEORI 

A. Pengelolaan 

1. Definisi Pengelolaan 

Strategi keuangan yang efektif meliputi pengelolaan dan pengawasan 

catatan-catatan keuangan, perencanaan dan pengelolaan anggaran dalam 

rangka mencapai tujuan memaksimalakan keuntungan pemilik modal.15 

Pengelolaan perusahaan secara fungsional  meliputi dua aspek yaitu Fungsi 

Lini dan Fungsi Staf. Dalam Fungsi Lini terdapat (fungsi penguasaan, 

produksi, pemasaran dan pembelian), sedangkan dalam Fungsi Staf terdapat 

(fungsi pembelanjaan, administrasi dan pengendalian)16 

Pengelolaan bisa diartikan proses, cara perbuatan mengelola atau proses 

melakukan kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain atau 

proses membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi atau 

proses yang memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat 

dipelaksanaan kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. Definisi pengelolaan 

menurut kamus besar indonesia adalah proses yang membantu merumuskan 

kebijaksanaan dan pencapaian tujuan.17 

Jadi pengelolaan yaitu proses berjalannya suatu kegiatan yang telah 

tersusun secara sistematis untuk mencapai tujuan yang diinginkan yang 

meliputi POAC Planning (perencanaan), Organizing (pengorganisasian), 

                                                             
 15 Dr. Dede Jajang Suyaman, Kewirausahaan dan Industri Kreatif, (Bandung:  Alfabeta, 

2015), h.104. 

 16 Francis Tantri, Pengantar Bisnis, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2009), h. 136-137. 
 17 http://kbbi.web.id/pengelolaan diunduh pada 24 April 2018 

http://kbbi.web.id/pengelolaan


 

 

Actuating (pelaksanaan), Controlling (pengawasan). Jadi pengelolaan dana 

sosial adala tata cata atau proses pelaksanaan yang meliputi menghimpun 

sampai menyalurkan dana yang bertujuan untuk membantu sesama umat 

manusia yang membutuhkan. 

 

2. Proses pengelolaan  

Dalam Pengelolaan mencakup beberapa proses, diantaranya: 

a) Perencanaan strategi kelembagaan 

 Perencanaan adalah sekumpulan kegiatan dan pemutusan 

selanjutnya terhadap apa yang harus dilakukan kapan, bagaimana, 

dan oleh siapa. Oleh karena itu, dalam melakukan perencanaan, 

setidaknya harus ada beberapa aspek yang harus diperhatikan 

diantaranya hasil yang ingin dicapai, apa yang akan dilakukan, 

kapan waktu dan skala prioritasnya serta beberapa jumlah dana 

yang dibutuhkan.18 

 Menurut Harold Koonts dan Cyrill O” Donnell 

sebagaimana dikutip oleh Fakhruddin bahwa prinsip-prinsip 

perencanaan adalah sebagai berikut: 

1) Prinsip membantu tercapainya tujuan setiap perencanaan dari 

segala perubahannya yang harus ditujukan kepada tercapainya 

tujuan. 

2) Prinsip efisiensi dari perencanaan agar dapat mencapai tujuan 

dengan biaya yang sekecil-kecilnya. 

                                                             
 18 Sudirman, Zakat dalam Pusaran Arus Modernisasi, (Malang: UIN Malang, 2007), h.71 



 

 

3) Prinsip pengutamaan, pemerataan, dan patokan dalam 

perencanaan. 

4) Prinsip kebijakan pola kerja. 

5) Prinsip waktu yang efektif dan seefesien mungkin. 

6) Prinsip tata hubungan perencanaan. 

7) Prinsip alternatif pada setiap rangkaian kerja dan 

perencanaannya. 

8) Prinsip keterkaitan dengan memperhitungkan jangka waktu. 

9) Prinsip ketepatan arah dengan pengamatan yang terus 

menerus terhadap kejadian-kejadian yang timbul dalam 

pelaksanaan. 

10) Prinsip perencanaan strategi dengan memilih tindakan-       

tindakan yang diperlukan agar tetap efektif.19 

b) Perencanaan Tujuan Kelembagaan 

 Tujuan merupakan suatu harapan yang harus dicapai. 

Dalam pengelolaan zakat, setidaknya ada empat yang hendak 

dioptimalkan yaitu: 

1) Kemudahan muzakki menunaikan kewajiban berzakat 

2) Menyalurkan zakat kepada mustaqih zakat 

3) Memprofesionalkan organisasi zakat 

4) Terwujudnya kesejahteraan sosial.20 

 

                                                             
 19Kh. Didin H & Fakhrudin, Zakat dalam Perekonomian Modern. ( Jakarta: Gema insani, 

2002), h. 271-273 
 20 Ibid, h. 277-278 



 

 

3. Pelaksanaan dan Pengarahan Pengelolaan 

 Pelaksanaan dalam sebuah manajemen adalah aktualisasi 

perencanaan yang dicanangkan oleh lembaga, sedangkan pengarahan 

adalah proses penjagaan agar pelaksanaan program kegiatan dapat 

berjalan sesuai dengan rencana. Komponen-komponen dari pelaksanaan 

adalah: 

a) Motivasi yang akan memunculkan semangat bekerja dan pantang    

menyerah saat menghadapi berbagai tantangan dan hambatan. 

b) Komunikasi merupakan kegiatan untuk menyampaikan informasi 

secara timbal balik sehingga tidak terjadi kesalahpahaman. 

c) Kepemimpinan adalah unsur esensial dalam sebuah organisasi, 

bahwa warna organisasi tergantung siapa yang memimpin. 

 

4. Manfaat dan Kegunaan Pengelolaan 

 Pada dasarnya kata manfaat dan kegunaan memiliki arti yang sama 

yaitu faedah atau keuntungan.21 Adapun manfaat dan kegunaan suatu 

organisasi atau kegiatan menggunakan sebuah pengelolaan atau 

manajemen adalah sebagai berikut: 

a. Mengatur seluruh sistem/konsep yang sudah direncanakan dalam 

perusahaan untuk mencegah terjadinya kerugian dan agar semua 

berjalan rapi dan terstruktur supaya dapat menghasilkan output 

yang banyak dengan input yang terbatas. 

                                                             
 21 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia Terbaru, (Surabaya: Amelia, 2001), h. 

274 



 

 

b. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif 

c. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan akan ketrampilan sumber 

daya suatu sistem 

d. Membantu dalam mencapai tujuan, agar lebih fokus dan segala 

sesuatunya lebih terkonsep lagi, sehingga pekerjaan tidak 

bercabang-cabang 

e. Efisiensi dan efektifitas dalam segala hal.22 

B. Qordhul Hasan 

1.    Definisi Qordhul Hasan 

Secara umum, arti qordh serupa dengan arti jual beli. Karena qordh 

adalah pengalihan hak milik harta atas harta. Qardh adalah pinjaman uang atau 

modal yang diberikan seseorang kepada pihak lainnya, di aman pinjaman 

tersebut digunakan untuk usaha atau menjalankan bisnis tertentu. Pihak 

peminjam berkewajiban mengembalikan pinjaman tersebut sesuai dengan 

jumlah yang dipinjamnya tanpa bergantung pada utung atau rugi usaha yang 

dijalankannya. Pinjaman qard juga tidak berbungan, karena prinsip dalam qard 

ini adalah tolong menolong.23 

Qordhul hasan adalah penyediaan dana pinjaman berdasarkan 

persetujuan dan kesepakatan antara pinjaman dan pihak yang meminjamkan 

dan mengembalikan dengan jumlah yang sama. Qordhul hasan adalah 

transaksi pinjaman murni tanpa bunga ketika peminjam mendapatkan uang 

                                                             
 22 Novaria, “ Belajar Bersama”, Http://Brainly.Co.Id/Tugas/97720 diunduh pada tanggal 

16 Juli 2018   

 23 Imam Mustofa, Fiqih Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo, 2016), h.169 

http://brainly.co.id/Tugas/97720


 

 

tunai dari pemilik dana dan hanya wajib mengembalikan pokok hutang pada 

waktu tertentu.24 

Qordhul hasan merupakan suata akad berbentuk pinjaman yang 

diterapkan dalam perbankan syariah adalah qordh atau qordhul hasan. Karena 

bunga dilarang dalam Islam, maka pinjaman qordhul hasan merupakan 

pinjaman tanpa bunga. Lebih khusus lagi merupakan pinjaman kebijakan yang 

tidak bersifat komersial, tetapi bersifat sosial.25 

Tujuan dari pembiayaan qordhul hasan tersebut, adalah terangkatnya 

kemakmuran golongan masyarakat miskin. Sehingga diharapkan apabila 

masyarakat sudah merasa terbantu oleh adanya dana tersebut, hatinya pun 

terketuk untuk mengeluarkan infaq dan shadaqoh atas hartanya, dan memupuk 

rasa kepedulian kepada sesama umat manusia. Sehingga manusia bisa saling 

tolong-menolong dalam kebaikan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat 

mengurangi kemiskinan dilingkungan terdekatnya, qordhul hasan salah satu 

produk yang mengajarkan manusia untuk peduli kepada sesamanya, yang 

bertujuan mensejahterakan kaum duafa’ dan memgentaskan kemiskinan. 

 

2.   Dasar Hukum Qardhul Hasan  

  Landasan hukum disyaratkannya qard berdasarkan Al-Qur’an, Al-

 Hadist dan Ijma’. Landasan berdasarkan Al-Qur’an adalah: 

a. Firman Allah dalam surat Al-Baqarah ayat 245:26 

 

                                                             
 24 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 

h.46 
 25Ibid, h.47.  
 26 QS. Al-Baqarah (244). 



 

 

                           

                   

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang 

baik (menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan 

memperlipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang 

banyak dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-

Nya lah kamu dikembalikan” (QS Al-Baqarah: 245)27  

 

b. Hadis riwayat Anas bin Malik: 

ُ عَليَْهِ وَسَلهمَ رَأيَْتُ ليَْلةََ أسُْرِيَ بيِ  ِ صَلهى اللَّه عَنْ أنَسَِ بْنِ مَالكٍِ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللَّه

دَقةَُ بِعَشْرِ أمَْثاَلِهاَ وَالْقرَْضُ بثِمََانيِةََ عَشَرَ فقَلُْتُ ياَ عَلىَ باَبِ الْجَنهةِ  مَكْتوُباً الصه

ائلَِ يسَْألَُ وَعِنْدَهُ  دَقةَِ قاَلَ لِِنَه السه جِبْرِيلُ مَا باَلُ الْقرَْضِ أفَْضَلُ مِنْ الصه

 وَالْمُسْتقَْرِضُ لََ يسَْتقَْرِضُ إلَِه مِنْ حَاجَةٍ 

  

“Dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah Saw. Bersabda: Saat 

malam Isra’ Mir’aj aku melihat di pintu surga tertulis ‘Sedekah 

dilipatgandakan sepuluh kali, dan qard (pinjaman) dilipatgandakan 

delapan belas kali: aku bertanya kepada Jibril ‘wahai  Jibril kenapa 

qard lebih utama daripada sedekah? Jibril menjawab ‘Karena di 

dalam sedekah pengemis meminta sedangkan dia punya, sedangkan 

orang yang meminjam, tidaklah ia meminjam kecuali karena 

kebutuhan.”28 

 

c. Ijma’  

 Para Ulama telah menyepakati bahwa al-qardh boleh 

dilakukan.   Kesepakatan ulama ini didasari tabiat manusia yang tidak 

bisa hidup tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. Tidak ada 

                                                             
 27 Dapartemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahanya, (Semarang: CV. Adi Grafika, 

1994), h 49.   
 28 Ibid, h.167. 



 

 

seorang pun yang memiliki segala barang yang ia butuhkan. Oleh 

karena itu, pinjam-meminjam sudah menjadi satu bagian dari 

kehidupan di dunia ini. Islam adalah agama yang sangat 

memperhatikan segenap  kebutuhan umatnya.29 

 

3.    Rukun dan Syarat Qardhul Hasan 

a. Rukun  

Rukun qard ada empat yaitu: 

1.   Muqrid (pemberi pinjaman) atau pihak yang memiliki dana, 

2.   Muqtaridh (peminjam) atau pihak yang membutuhkan dana, 

3.   Muqtaradh/Ma’quhd’Alaih objek akad yaitu (barang/dana), 

4.   Shigah, ijab dan qabul (ucapan serah terima).30 

b. Syarat 

1.     Akad qard dilakukan dengan sigat ijab dan kabul atau bentuk   lain         

yang dapat menggantikannya, seperti muatah (akad dengan 

tindakan/saling memberi dan saling mengerti). 

2.   Kedua belah pihak yang terlibat akad harus cakap hukum  (berakal, 

baligh dan tanpa paksaan). Berdasarkan syarat ini, maka qard 

sebagai akad tabrrau’ (berdema/sosial), maka akad orang yang 

dipaksa, maka hukumnya tidak sah. 

3.  Menurut kalangan Hanafiyah, harta yang dipinjamkan haruslah 

harta yang ada padanannya di pasaran, atau padanan nilainya 

                                                             
 29 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah Dari Teorik Ke Praktik, (Jakarta. Gema 

Insani, 2013), h. 133. 
 30 Ascarya, Akad dan Produk, h. 48 



 

 

(mistil), sementara menurut jumhur ulama, harta yang dipinjamkan 

dalam qard dapat berupa harta apa saja yang dapat dijadikan 

tanggungan. 

4.  Ukuran, jumlah jenis, dan kualitas harta yang dipinjamkan harus 

jelas agar mudah untuk dikembalikan. Hal ini untuk emnghindari 

perselisihan di antara para pihak yang melakukan akad qard.31 

 

5. Manfaat Qardhul Hasan 

 Manfaat al-qard, diantaranya: 

a. memungkinkan nasabah yang sedang dalam kesulitan mendesak    

untuk mendapat talangan jangka oendek. 

b. al-qardh al-hasan juga merupakan salah satu ciri pembeda antara 

bank syariah dan bank konvensional yang di dalamnya terkandung 

misi sisoal, disamping misi komersial. 

c.  adanya misi sosial –kemasyarakatan ini akan meningkatkan citra 

baik dan  meningkatkan loyalitas masyarakat terhadap bank 

syariah.32 

 

6. Sumber Dana Qardhul Hasan 

  Ismali menyatakan bahwa asal dana qard adalah sebagai berikut: 

a. Qard yang diperlukan untuk pemerian dana talangan kepada 

nasabah yang memiliki deposito di bank syariah. Dana talangan ini 

                                                             
 31 Imam Mustofa, Fiqih Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), h.172. 
 32 Muhammad Syafi’i Antonia, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktik, (Jakarta: Gema 

Insani, 2013), h. 134. 



 

 

diambilkan dari modal bank syariah yang jumlahnya sedikit dan 

jangka waktunya pendek, sehingga bank syariah tidak diragukan.33 

 

b. Qard yang digunakan untuk memberikan pembiayaan kepada 

pedagang asongan (pedagang kecil) lainnya, sumber dana berasal 

dari zakat, infak, sedekah dari nasabah atau para pihak yang 

menitipkan kepada bank syariah. 

c. Qard untuk bantuan sosial, sumber dana berasal dari pendapatan 

bank syariah dari transaksi yang tidak dapat dikategorikan 

pendapatan halal. Misalnya, pendapatan denda atas keterlambatan 

pembayaran angsuran oleh nasabah pembiayaan, denda atas 

pencairan deposito berjangka sebelum jatuh tempo, dan pendapatan 

nonhalal lainnya.34 

 

7. Pengelolaan Dana Qardhul Hasan di Perbankan Syariah 

Dana yang dititipkan nasabah kepada bank yang biasanya 

menggunakan akad wadiah dapat berubah menjadi qard. Perubahan ini 

terjadi apabila bank menggunakan dana qardhul hasan yang dikelola 

oleh pihak bank untuk dana sosial, diberdayakan kepada masyarakat 

khususnya kalangan Dhuafa. 

Namun demikian, bila ada keuntungan yang dipatok dengan 

bunga tertentu maka hal ini tidak dibenarkan dalam syariat. Kalaupun 

                                                             
 33 Imam Mustofa, Fiqih Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2016), h.174. 
 
 34Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: PT Kharisma Putra Utama, 2011), h. 219.  



 

 

pihak bank tidak memberikan bunga, namun menggunakan dana titipan 

tersebut untuk melakukan kredit ribawi dan praktik-praktik yang 

diharamkan lainnya, hal ini juga tidak diperbolehkan.35 

 Ketentuan lembaga keuangan, termasuk bank terkait dengan 

qard adalah sebagai berikut: 

1.  Kontrak perjanjian qard dilaksanakan antara bank dan nasabah. 

2. Nasabah menyediakan tenaga untuk mengelola usaha dan bank 

syariah mentyerahkan modal sebagai investasi. Modal yang 

diserahkan dalam qard berasal dari dana bank dan dana kebijakan 

yang dikumpulkan oleh bank dari berbagai sumber antara lain: zakat, 

infak, sedekah, denda, batuan dari pihak lain, dan dana lainnya. 

3. Bila terdapat keuntungan, maka keuntungan 100% dinikmati oelh 

nasabah, tidak dibagihasilkan dengan bank syariah. 

4. Pada saat pembayaran atau jatuh tempo, maka nasabah 

menegembalikan 100% modal yang berasal dari bank syariah, tanpa 

ada hambatan.36 

 

8. Penyaluran Dana Qardhul Hasan 

Qardhul hasan adalah Pinjaman lunak ini diberikan atas dasar 

kewajiban sosial semata dimana nasabah tidak dituntut untuk 

mengembalikan apapun kecuali modal. Pemberian dana hasan ini 

                                                             
 35 Imam Mustofa. Fiqih Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2016), h.173. 
 36 Ibid, h.174-175. 



 

 

didasarkan pada kewajiban untuk membantu masyarakat lemah berupa 

modal untuk membangun atau mengembangkan usaha.37 

Penyaluran pembiayaan qardhul hasan yang dilakukan oleh 

lembaga keuangan syariah harus dilakukan dengan baik dan sesuai 

dengan ketentuan akad qardh karena nasabah pembiayaan qardhul 

hasan hanya wajib mengembalikan pokok pembiayaan saja tanpa 

dikenakan bagi hasil. Lembaga keungan syariah juga tidak meminta 

jaminan kepada nasabah qardhul hasan. 

Pembiayaan qardhul hasan dalam perbankan Islam adalah suatu 

perjanjian pembiayaan antara bank dan nasabah yang dianggap layak 

menerima yang diperioritaskan bagi pengusaha kecil,  tidak mempunyai 

modal apapun selain kemampuannya berusaha, serta perorangan lainnya 

yang berada dalam keadaan terdesak, dimana penerima kredit hanya 

diwajibkan mengembalikan pokok pinjaman pada waktu jatuh tempo 

dan bank hanya membebani nasabah atas biaya administrasi.38 

  

 

 

  

                                                             
 37 Muhammad Syafii Antonio, Bank Syariah, hal. 131. 

 38 Badarudin, Manajemen Pembiayaan Produk Qardhul Hasan , (Yogyakarta: UIN Sunan 

Kalijaga, 2011). hal. 17. 

 



 

 

BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

Jenis penelitian ini termasuk penelitan lapangan (field research). 

Penelitian lapangan adalah melakukan kegiatan lapangan tentu guna 

memperoleh berbagai data dari informasi yang dilakukan.39 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, menurut Bogdan dan Taylor 

yang dikutip oleh Moleong, menyatakan bahwa metode penelitian kualitatif 

adalah sebagai prosedur penelitian yang mneghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.40 

Sedangkan yang dimaksud penelitian dengan pendekatan kualitatif pada 

hakikatnya adalah memahami dan menafsirkan akan suatu peristiwa tingkah 

laku manusia dalam situasi tertentumenurut perspektif penelitian sendiri.41 

Oleh karena itu, yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri, 

sehingga peneliti dapat mengetahui secara langsung data hasil wawancara atau 

observasi yang telah dilakukan dan mendapatkan bukti kebenaran dalam 

proses penelitian. 

Dari uraian diatas dapat diambil pengertian bahwa penelitian deskriptif 

kualitatif dalam penelitian skripsi ini adalah mendeskripsikan atau 

                                                             
 39 Kartini Kartono, Pengantar Metodelogi Riset Social, (Bandung: Alumi, 1986), h.28. 
 40 Moh.Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-kuantitatf, (Yogyakarta: UIN Maliki 

Press, 2010), h.175 

 41 Husein Umar, Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi 

Aksara, ed II, 2011), h. 78 



 

 

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik dari pengelolaan 

dana qardhul hasan di BPRS Metro Madani. 

 

B. Sumber Data 

Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud dengan sumber data 

dalam penelitian adalah subyek dari mana data diperoleh.42 Data merupakan 

hasil pencatatan baik yang berupa fakta dan angka yang dijadikan bahan untuk 

menyusun informasi. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data yang 

berkaitan dengan pokok permasalahan yang hendak diungkapkan, yaitu 

sumber data primer dan sekunder. Adapun sumber data yang dimaksud ialah: 

1.  Sumber Data Primer 

Sumber data primer merupakan sumber data yang didapat dari sumber 

pertama baik dari individu atau perorangan seperti hasil wawancara atau hasil 

pengisian kuisioner yang biasa dilakukan oleh peneliti.43 Sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah data yang didapatkanan langsung dari tempat yang 

menjadi obyek penelitian Ketua Umum/Sumber Daya Insani (SDI), serta 

Marketing di BPRS Metro Madani Kantor Pusat Kota Metro. 

 

 

 

                                                             
 42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Edisi Revisi, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010), h. 129. 
 43Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Rajawali 

Pers, 2009), h.42. 



 

 

2.  Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah sumber penunjang yang berkaitan dapat 

berupa buku-buku tentang subject matter yang ditulis orang lain, dokumen-

dokumen yang merupakan hasil penelitian44,misalnya data mengenai keadaan 

demografi suatu daerah, data mengenai produktifitas suatu perguruan tinggi, 

persediaan panga suatu daerah, dan lain sebagainya.45 

Adapun yang menjadi Sumber data sekunder yang diperoleh dari buku, 

dokumen, majalah, internet yang dapat mendukung penelitian yang 

berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti dan juga untuk melengkapi 

data yang dibutuhkan, seperti brosur BPRS Metro Madani, internet dan 

sebagainya.46 

 

C. Teknik Pengumplan Data 

Pengumpulan data merupakan salah satu langkah awal yang harus 

ditempuh oleh seseorang peneliti dalam sebuah penelitiaan. Pada hakikatnya 

penelitian adalah mengumpulkan data yang sesungguhnya secara objektif. 

Untuk mendapatkan data dalam penelitian penelitian ini menggunakan 

beberapa teknik yang peneliti gunakan antara lain: 

 

 

 

                                                             
 44 Bani Ahmad Saebani, Metode Penelitian, cet. Ke 2, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), 

h.99. 

 45Sumardi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta; PT Grafindo Persada, 2011). h.39. 

 



 

 

1. Wawancara  

 Wawancara atau interview adalah suatu bentuk komunikasi verbal 

jadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi.47 Teknik 

wawancara merupakan pengumpulan data melalui proses tanya jawab lisan 

berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang 

mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang di wawancarai 

langsung.48 Dalam metode ini peneliti melakukan wawancara dengan Ibu 

Rohana Hayati Ketua Umum/ Sumber Daya Insani (SDI), Ibu Sefi Ketua 

Bagian Operational BPRS Metro Madani, Bapak Patlas  Analis Nasabah 

BPRS Metro Madani Bapak Wahyu Albani Marketing pembiayaan 

qardhul hasan BPRS Metro Madani untuk memperoleh data tentang 

pengelolaan dana qardhul hasan di BPRS Metro Madani. 

2. Dokumentasi 

 Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data-data 

tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan setra pemikiran 

tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai dengan masalah 

penelitian.49 Dalam metode pengumpulan data ini penulis melihat 

dokumen-dokumen yang diperoleh sesuai dengan penelitian.  

 Sehingga penelitian ini, dokumentasi yang menjadi sumber datanya 

adalah yang berkaitan dengan tempat penelitian yaitu BPRS Metro Madani 

                                                             
 47 Nasution S, Metode Research, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 113. 
 48 Abdurahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), h. 105. 
 49 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2008), h. 152 



 

 

yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang berisi gambaran mengenai 

BPRS Metro Madani, ataupun berupa buku pedoman dan lain sebagainya. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan 

data, menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan yang dikelola, 

menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan memutuskan apa 

yang dapat diceritakan kepada orang lain. Kemudian peneliti mengadakan 

teori yang ada dengan kenyataanya yang terjadi di lapangan guna mengambil 

seusatu kesimpulan dari penelitian ini terhadap pelaksanaan teori praktik di 

lapangan.50 

Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah teknik analisis 

kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif, yaitu berangkat dari 

fakta-fakta dan data yang konkret kemudian ditarik generalisasi yang 

mempunyai sifat umum. 51 Oleh karena itu induktif pada penelitian ini bahwa 

peneliti akan menyampaikan serta menggambarkan suatu fakta konkrit 

mengenai bagaimana pengelolaan dana qardhul hasan di BPRS Metro Madani 

Kantor Pusat Kota Metro. 

  

                                                             
 50 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2009), h. 248 

 51 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Jakarta: Andi Offset, 1986), h.42 



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN 

A. Profil BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro 

1. Sejarah Pendirian BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro 

 Bank Pembiayaaan Rakyat Syariah Metro Madani (BPRS 

Metro Madani) merupakan salah satu lembaga keuangan yang 

menggunakan prinsip syariah Islam dalam kegiatan oprasionalnya. 

Dasar hukum Undang-undang Nomor 7 tahun 1992 tentang 

Perbankan sebagaimana diubah dengan Undang-undang Nomor 10 

tahun 1998 dan terakir Undang-undang 21 tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah. 

 PT. BPRS Metro Madani mulai beroprasional tanggal 20 

September 2005, didirikan berdasarkan Akta Anggaran Dasar 

notaris Hermazulia, SH di Bandar Lampung No. 1 tanggal 03 

Maret 2005 yang disyahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Azazi 

Manusia (HAM) nomor C-16872 HT.01.01.TH.005 tanggal 17 

Juni 2005. Izin usaha dari Bank Indonesia nomor 

7/54/KEP.GBI/2005 tanggal 8 September 2005.52 

 Saat ini PT. BPRS Metro Madani memiliki 4 (empat) 

kantor cabang dan 1 (satu) Kantor Layanan Kas.  Cabang pertama 

di Unit II Tulang Bawang sejak 14 Januari 2008. Cabang kedua di 

                                                             
52 Dokumentasi PT. BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro, Jl.Diponegoro No. 5 Metro 

Pusat Kota Metro, 6 Juli 2018. 



 

 

Kecamatan Kalirejo Kabupaten Lampung Tengah sejak 01 

November 2009. Cabang ketiga di Daya Asri Kecamatan Tumijajar 

Kabupaten Tulang Bawang Barat sejak Juli 2012. Cabang keempat 

di Jatimulyo Kabupaten Lampung Selatan sejak 26 Agustus 2013 

dan Kantor Layanan Kas di RSUMuhammadiyah Metro sejak 15 

Oktober 2012. NPWP Nomor 02.247.5-321.000 tanggal 27 Januari 

2007. 

 

2. Visi  dan Misi BPRS Metro Madani Kantro Pusat Metro 

 Adapun visi dan misi dari PT. BPRS Metro Madani adalah 

sebagai berikut: 

a. Visi 

Mewujudkan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Metro 

Madani yang berkemajuan, bermartabat dan membawa 

kemaslahatan ummat. 

b. Misi 

1) Mejalankan usaha Perbankan Syariah sesuai syariat 

Islam, yang sehat dan terpercaya. 

2) Memberikan pelayanan terbaik dan profesional kepada 

nasabah share holder dan karyawan.53 

 

 

 

                                                             
53Ibid, 



 

 

 

3. Produk-Produk BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro 

  Saat ini PT. BPRS Metro Madani telah melayani lebih dari 

 11.500 nasabah penyimpan dana dan lebih dari 2.000 nasabah 

 Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang telah menggunakan 

layanan pembiayaan dari Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

(BPRS) Metro Madani.54 Sebagai lembaga yang berfungsi menjadi 

intermediasi antara masyarakat yang memiliki kelebihan dana 

(shahibul maal) dengan masyarakat yang membtuhkan dana 

(mudharib), dalam menjalankan oprasional perbankan syariah, 

produk-produk PT. BPRS Metro Madani adalah sebagai berikut : 

 

1. Pendanaan 

Produk Penghimpunan Dana terdiri dari: 

a. Tabungan dengan prinsip Wadiah (titipan) : Tabungan 

Syariah Metro Madani (TSMM), yaitu tabungan yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat kapan saja nasabah 

membutuhkan. 

b. Tabungan dengan prinsip Mudharabah, yaitu tabungan yang 

penarikannya sesuai dengan tujuannya antara lain Tabungang 

Haji iB, Tabungan Qurban iB, Tabungan Pendidikan iB, 

Tabungan Walimah iB. 
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c. Deposito Investasi dengan prinsip Mudharabah, yaitu 

simpanan yang ditujukan untuk berinvestasi dalam jangka 

waktu tertentu dan berbagi hasil sesuai dengan nisbah yang 

telah disepakati. Jangka waktu mulai dari 1 bulan, 3 bulan, 6 

bulan dan 12 bulan. 

 

2. Pembiayaan 

 Produk Pembiayaan PT. BPRS Metro Madani atas dasar akan 

 Syariah antara lain : 

a. Jual beli : Murabahah, Salam dan Istishna. 

b. Syirkah dengan bagi hasil : Mudharabah dan Musyarakah. 

c. Sewa menyewa : Ijarah, Ijarah muntahiyah bittamlik. 

d. Pinjam meminjam : Qard / Qardhul Hasan. 

e. Jasa pelayanan : Ijarah Multijasa, Kerjasama Talangan Haji / 

Umroh. 

f. Gadai Emas Syariah : Rahn. 

g. Pemiayaan untuk Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) 

dan Guru. 

 

3. Pelayanan Payment Point 

  Melayani pembayaran tagihan jasa telekomunikasi, 

rekening listrik dan transfer antar bank online. 

 



 

 

4. Struktur Organisasi BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro 

 Setiap badan usaha dalam melaksanakan kegiatan, salah 

satu hal yang perlu diperhatikan yaitu adanya struktur organisasi 

yang baik dan tersusun rapi guna kelancaran tugas operasional 

badan usaha tersebut.55 
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Gambar 1.1 

Struktur Organisasi BPRS Metro Madani Kantor Pusat 

 

Struktur organisasi merupakan  sarana yang menentukan 

keberhasilan perusahaaan, dengan adanya struktur berarti telah terdapat 

pembagian tugas yang jelas dan tegas untuk mencapai tujuan yang telah 



 

 

ditentukan. Berikut  adalah tugas dan tanggung jawab dari masing-masing 

bagian (Job Description) PT. BPRS Metro Madani.56 

a. Dewan Pengawas Syariah (DPS) 

Dewan Pengawas Syariah bertugas melakukan penilaian dan 

pengawasan atas sebuah kegiatan operasional perusahaan yang akan 

ditawarkan dalam rangka menghimpun dana dari bank untuk 

masyarakat agar berjalan sesuai dengan prinsip syariah yang 

dituangkan dalam bentuk keputusan fatwa Dewan Pengawas Syariah 

(DPS). Dewan Pengawas Sayariah bertanggung jawab langsung 

kepada pemegang saham pada saat dilaksanakan Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS). 

b. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris bertugas dalam pengawasan intern bank dan 

memberikan arahan dalam melakukan tugas direksi agar tetap 

mengikuti kebijakan Perseroan Terbatas, ketentuan yang berlaku dan 

tanggung jawab langsung kepada pemegang saham saat Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS). 

c. Dewan Direksi 

Dewan Direksi merupakan manajemen puncak yang 

bertanggung jawab dalam pengelolaan perusahaan secara menyeluruh 

sebagaimna yang diamanatkan oleh Dewan Komisaris berdasarkan 

                                                             
56Dokumentasi PT. BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro, Jl.Diponegoro N0.5 Metro 

Pusat, Kota Metro, pada 02 Juli2018. 



 

 

RUPS dan melakukan fungsi oprasional manajeman Direksi 

bertanggungjawab langsung kepada Komisaris dan RUPS. 

d. Audit Internal (Internal Audit) 

Audit Internal (Internal Audit) merupakan unit kerja 

pelaksanaan fungsi pengawasan. Pengwasan dan pemeriksaan yang 

dilakukan meliputi seluruh pelaksanaan kegiatan perusahaan guna 

untuk melindungi kekayaan perusahaan dari segala kemungkinan 

resiko. Audit Internal (Internal Audit) bertanggung jawab kepada 

Direksi.57 

e. Marketing 

Marketing merupakan lapisan kedua dari manajemen.Marketing 

bertanggung jawab atas pengolahan dalam pelaksanaan kegiatan 

pemasaran dan pembiayaan kepada nasabah. Sejak proses sosialisasi 

nasabah, proses pemohonan analisis pengikatan, pencairan sampai 

dengan pembinaan dan pengawasan serta pelunasannya. Fungsi ini 

juga termasuk fungsi tata laksana administrasi dan pelaporan 

peminjaman atau fasilitas lain yang diberikan oleh perusahaan. 

Marketing bertanggung jawab langsung kepada Kepala Bagian 

Marketing. 

f. Funding Officer (FO)/ Lending Officer (LO) 

Funding Officer (FO)/ Lending Officer (LO) memiliki tugas 

bertanggung jawab atas kegiatan penghimpunan dana dan pengaliran 
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dana ke masyarakat sejak proses pencairan nasabah potensial sampai 

dengan pembinaan hubungan nasabah. FO/LO bertanggung jawab 

langsung kepada Kepala Bagian. 

g. Account Officer (AO) 

Account Officer (AO) memiliki tanggung jawab atas 

pelaksanaan pembiayaan sejak pencairan nasabah potensial, soliditas 

nasabah, proses permohonan, analisa sampai dengan pembinaan dan 

pengawasan serta pelunasannya. AO bertanggung jawab langsung 

kepada Kepala Bagian. 

h. Administrasi Pembiayaan dan Legal 

Administrasi Pembiayaan dan Legal merupakan unit yang 

bertanggung jawab atas pelaksanaan proses pembiayaan khususnya 

dari aspek legal pembiayaan, kelengkapan dan keabsahan surat-surat 

nasabah, kondisi fisik jaminan, penilaian jaminan, administrasi 

pembiayaan, filterisasi dan pengamanan proses pembiayaan dari aspek 

legal.58 

i. Teller 

Teller memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan penerimaan 

setoran dan pembiayaan tunai atau pemindahbukuan nasabah dan 

bertanggung jawab atas penyimpanan kas dan pengadministrasian.59 

j. Customer Service 
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Customer Service memiliki tanggung jawab atas nasabah dan 

kepentingan pembukuan tabungan, deposito serta memberikan 

informasi berkaitan dengan produk yang dimiliki oleh perusahaan 

dengan mengutamakan kualitas pelayanan dan kepuasan nasabah. 

k. Accounting 

Accounting merupakan unit yang melaksanakan pencatatan 

transaksi, melakukan proses jurnal pengadministrasian dan 

penyimpanan laporan keuangan setiap  kegiatan operasional 

perusahaan yang menjadi taggung jawab unit akuntansi. 

 

B. Pengelolaan Dana Qardhul Hasan pada BPRS Metro Madani Kantor 

Pusat Metro  

1.  Sumber Dana Qardhul Hasan pada BPRS Metro Madani 

 Menurut Muhammad Syafi’i Antonio, bahwa dana Qardhul 

Hasan dapat dari beberapa sumber yaitu qardhul hasan yang 

diperlukan untuk membantu usaha sangat kecil dan keperluan 

sosial, maka sumber dana dapat berasal dari zakat, infaq, dan 

shadaqah. Selain itu, ulama dan praktisi perbankan melihat adanya 

sumber lain untuk qardhul hasan yaitu dari pendapatan-pendapatan 

yang diragukan seperti bunga atas jaminan dibank asing dan 

sebagainya.60 
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 Sumber-sumber dana qardhul hasan BPRS Metro Madani 

berasal dari modal bank dan dana ZIS (Zakat, Infaq, Shadaqah) 

BPRS Metro Madani61 

 

Tabel 1.1  

Sumber dana Qardhul HasanPada BPRS Metro Madani Kantor 

Pusat Kota Metro62 

Sumber Dana 

Modal bank    : 
Rp. 30.000,000 

Penambahan  
 

    a. Zakat     
Rp. 10.000,000  

    b. Infaq       
Rp. 10.000,000 

    c. Sadaqah 
Rp. 10.000,000  

Jumlah sumber dana : 
Rp 30.000,000 

Total dana tersedia    : 
Rp 60.000,000 

  

 Setiap bulan BPRS Metro madani mempunyai target dana 

qardhul hasan sebesar Rp 60.000,000. Dana tersebut berasal dari 

modal bank, dan dana zakat, infak, sadaqah dari karyawan BPRS 

Metro Madani. 

 Pembiayaan Qardhul Hasan tentu tidak bisa berasal dari 

modal bank Islam, dikarenakan modal tersebut adalah uang dari 
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pemegang saham yang harus diputar dalam skema yang memiliki 

profit. Selain itu, akan sangat susah menentukan bagaimana 

laporan keuangan untuk melengkapi neraca jika modal BPRS 

digunakan untuk pembiayaan Qadhul Hasan. 

 

2. Pengumpulan Dana Qardhul Hasan pada BPRS Metro Madani 

 

   Tabel 1.2 

Pengumpulan Dana Qardhul Hasan01 Januari 201763 

Tanggal Keterangan Dana  

01 Januari 2018 
Modal awal bank Rp 30.000,000 

08 Januari 2018 
Zakat Rp 10.000,000 

15 Januari 2018 
Infaq Rp 10.000,000 

22 Januari 2018 
Sadaqah Rp 10.000,000 

29 Januari 2018 
Total pengumpulan 

dana dalam 1 bulan  : 
Rp 60.000,00 

 

 Pada tanggal 01 januari 2017 BPRS Metro Madani 

mengeluarkan modal sebesar Rp. 30.000,000 untuk dana qardhul 

hasan, untuk dana tambahan yaitu ZIS (zakat infaq sadaqah) dari 

karyawan BPRS Metro madani. Tanggal 08 januari pengumpulan 

dana zakat sebesar Rp. 10.000,000. Tanggal 15 januari dana 
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infaqsebesar Rp. 10.000,000 dan pada tanggal 22 januari dana 

sadaqah sebesar Rp. 10.000,00.  

 Untuk hasil pengumpulan dana Qardhul Hasanyang berasal 

dari modal BPRS Metro Madaniyang akan didistribusikan kepada 

masyarakat , maka pola distribusi yang dikembangkan pada 

umumnya adalah dengan menggunakan skema Qardhul 

Hasan.BPRS tidak membiayaiQardhul Hasan yang bersifat usaha 

produktif di mikro bagi nasabah yang kekurangan modal dalam 

usaha, karena dana Qardhul Hasan hanya di salurkan kepada orang 

yang membutuhkan dalam bentuk sumbangan (anak yatim, dan 

orang miskin atau yang pada umunya mengalami kesulitan 

ekonomi) . 64 

 Dalam literatur perbankan syariah, bahwa Qardhul Hasan 

seharusnya lebih utama difokuskan pada usaha produktif 

masyarakat yang tidak memiliki modal sama sekali namun 

memiliki keahlian untuk berusaha. Tapi, BPRS Metro Madani 

tidak sama sekali memberi kesempatan untuk bagian ini, dengan 

alasannya bahwa orang yang tidak memiliki modal tersebut tapi 

memiliki keahlian hendaknya dapat melakukan jenis pembiayaan 

yang lain, seperti mudharabah maupun murabahah dan lain 

sebagainya.  
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3. Pengelolaan Dana Qardhul Hasan Pada BPRS Metro Madani 

 Dana yang sudah terkumpul dari modal bank dan dana ZIS 

BPRS Metro Madani lalu dikelola oleh manajemen pembiayaan 

Qardhul Hasan untuk disalurkan kepada masyarakat dan nasabah 

yang meminjam dalam keadaan yang sangat membutuhkan. 

   Tabel 1.3 

Pengelolaan Dana Qardhul HasanBPRS Metro Madani Kantor Pusat 

Kota MetroPada Tahun 2017 

Pengelolaan dana 

a. Pinjaman 
Rp. 25.000,000 

b. Sumbangan 
Rp. 35.000,000 

   Jumlah penggunaan dana 
Rp 60.000,000x 12 bulan : 

 

 

Total pengelolaan 

danadalam satu tahun : 

Rp. 720.000.000 

 

 Dana pinjaman Qardhul Hasan memang besar di BPRS 

Metro Madani, yaitu berkisar  Rp 25.000.000 Juta dan dana 

sumbangan sebesar Rp 5.000,000. Dalam satu bulan BPRS Metro 

Madani pada tahun 2017  mempunyai target dana Qardhul Hasan 

sebesar Rp. 60.000,00065 Semua management BPRS Metro Madani 

Kantor Pusat Kota Metro yang mengelola dana Qardhul Hasan. 

 Maka laporan pengelolaan dana Qardhul Hasan pertahun 

2017 BPRS Metro Madani Kantor Pusat Kota Metro, telah 
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melakukan penyaluran dana Qardhul Hasan sebesar Rp. 

720.000.000.  Untuk sumber dana, BPRS Metro Madani 

mendapatkan dana dari Unit Pengelola Zakat Divisi Usaha Syariah 

serta modal sendiri yang BPRS Metro Madani khusu di alokasikan 

untuk penambahan dan pembiayaan Qardhul Hasan. 

 

4. Penyaluran Dana Qardhul Hasan pada BPRS Metro Madani 

 Penyaluran dana qardhul hasan yang dilakukan oleh 

lembaga keuangan syariah harus dilakukan dengan baik dan sesuai 

dengan ketentuan akad qard karena nasabah pembiayaan qardhul hasan 

hanya wajib mengembalikan pokok pembiayaan saja tanpa dikenakan 

bagi hasil. Lembaga keungan syariah juga tidak meminta jaminan 

kepada nasabah qardhul hasan. 

Tabel 1.4 

Penyaluran dana Qardhul HasanPada Tahun 2017 

Sasaran Penyaluran Besarnya dana yang 

disalurkan 

a. Kaum Dhuafa 
Rp. 25.000.000  

b. Sumbangan Masjid 
Rp. 5.000.000 

 c. Beasiswa sekolah 
Rp. 25.000.000 

d. Pinjaman talangan haji Rp. 25.000.000 

e. Pinjaman untuk orang yg terlilit hutang 

dan orang sakit 

Rp 5.000.000 

 

d. Bencana alam Rp. 15.000.000 



 

 

Penyaluran dana Qardhul Hasan pada BPRS Metro Madani 

dana tersebut disalurkan kepada masyarakat sebagai bentuk dana sosial 

atau sumbangan seperti kaum dhuafa, yatim piatu, panti asuhan, masjid, 

beasiswa sekolahan, orang sakit dan orang yang terlilit hutang, dan 

dana pinjaman untuk talangan haji. BPRS tidak membiayai Qardhul 

Hasan yang bersifat usaha produktif di mikro bagi nasabah yang 

kekurangan modal dalam usaha, atau bahkan tidak memiliki modal 

sama sekali namun memiliki keahlian tertentu sekalipun.66 

Dana qardhul hasan yang dipinjamkan kepada nasabah talangan 

haji dapat di tagih atau di minta kembali atau dengan kata lain 

meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan dan tanpa adanya jaminan 

yang diberikan nasabah untuk bank.67 Sehingga dapat menimbulkan 

resiko bank yang sangat tinggi.Peran perbankan syariah seperti BPRS 

Metro Madani menjadi fasilitator yang sangat penting dalam 

pengelolaan dana qardhul hasan sebagai instrumen yang 

mempengaruhi pemerataan sosial ekonomi masyarakat. 

 

 

 

                                                             
 66Hasil wawancara denganIbu Rohana Hayati Ketua Umum/SDI BPRS Metro Madani 

pada tanggal 30 April 2018. 
 67Syafi’i Antonio, Bank Syariah dar Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 2001), hal. 

131. 



 

 

C. Analisis Sumber Dana dan Penyaluran Dana Qardhul Hasan pada 

BPRS Metro Madani Kantor Pusat Metro Terhadap Peningkatan 

Ekonomi Mayarakat 

 Perbankan syariah/ Bank Pembiayaan Rakyat Syariah harus peka 

terhadap kebutuhan masyarakat. Hal ini, bahwa lembaga keuangan syariah 

membawa misi Ilmiah dan memahamkan kepada masyarakat bahwa Islam 

mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, sehingga Islam adalah solusi 

dari semua permasalahan hidup manusia. 

 Salah satu faktor yang kurang tepat adalah dalam hal modal BPRS 

yang masuk ke dalam sumber dana pembiayaan Qardhul Hasan di BPRS 

Metro Madani. Perencanaan yang baik tentu akan mengantisipasi adanya 

setiap kekeliruan yang terjadi dalam proses manajemen suatu lembaga. 

Pelaksanaan Qardhul Hasan di BPRS Metro Madani setelah dikaji lebih 

jauh, ternyata banyak mengandung kekurangan tepatan dalam hal 

pelaksanaan tersebut. Diantaranya, sumber dana Qardhul Hasan dan 

penyaluran dana Qardhul Hasan pada masyarakat. 

 Berdasarkan analisis data dan wawancara tentang sumber dana dan 

penyaluran dana Qardhul Hasan yaitu: 

1.  Faktor Modal 

  Sumber dana pembiayaan Qardhul Hasan tidak boleh berasal dari 

modal yang notabene-nya sudah berasal dari saham dan mengharapakan 

keuntungan. Sumber dana Qardhul Hasan, haruslah dari ZIS, denda, 

serta bisa juga dari pendapatan kerjasama dengan bank umum 



 

 

dikarenakan diragukan kehalalannya meskipun akadnya adalah bisnis 

dan kerjasama. 

  Faktor modal BPRS yang dialokasikan untuk pembiayaan Qardhul 

Hasan ini tentu merupakan sesuatu kekurangan yang harus diperbaiki, 

agar konsep pembiayaan Qardhul Hasan menjadi murni seperti dalam 

landasan hukum serta peraturan mengenai Qardhul Hasan. 

2.  Penyaluran dana Qardhul Hasan  

  BPRS Metro Madani memberikan syarat-syarat tertentu dalam 

pembiayaan Qardhul Hasan yaitu:BPRS tidak membiayai Qardhul 

Hasan yang bersifat usaha produktif di mikro bagi nasabah yang 

kekurangan modal dalam usaha, atau bahkan tidak memiliki modal 

sama sekali namun memiliki keahlian tertentu sekalipun. lalu keperluan 

yang jelas dan memiliki tokoh berpengaruh yang dapat menanggung 

pinjamannya seandainya dia bermasalah dalam pembayaran Qardhul 

Hasan. Bisa dikatakan, BPRS Metro Madani tidak memiliki resiko 

yang membahayakan sama sekali, hal ini tidak sesuai dengan asas 

saling tolong menolong siapa saja yang membutuhkan seperti semangat 

pinjaman Qardhul Hasan yang dicontohkan oleh para pendahulu Islam 

di masa lampau.  

  Allah SWT berfirman tentang semangat tolong-menolong dalam 

pinjam-meminjam untuk kepentingan sosial. 

  “Siapakah yang mau memberikan pinjaman kepada Allah, 

pinjaman yang baik, maka Allah akan melipatgandakan pembayaran 



 

 

kepadanya denga lipat ganda yang banyak dan Allah menyempitkan 

dan melaoangkan (rezki), dam kepada-Nyalah kamu akan 

dikembalikan”68 

  Hasil wawancara di BPRS Metro Madani dengan pihak 

pembiayaan menunjukan bahwa pembiayaan Qardhul Hasan masih 

kurang tepat sasaran dana Qardhul Hasan adalah nasabah yang akan 

meminjam untuk modal usahanya tidak diperbolehkan untuk meminjam 

dengan dana Qardhul Hasan. Karena BPRS Metro Madani hanya 

memberikan dana pinjaman/sumbangan Qardhul Hasan/Qard kepada 

kaum dhuafa, panti asuhan, korban bencana alam, dan dipinjamankan 

untuk nasabah yang akan berangkat haji (talangan haji).69 

  Seseorang yang benar-benar membutuhkan dana pinjaman, dalam 

keadaan yang sangat membutuhkan tidak akan bisa meminjam dana 

Qardhul Hasan di BPRS Metro Madani jika dia bukan nasabah 

penabung yang lama, dan tidak mempunyai tokoh untuk menjadi 

penanggung jawab atas pengajuan dananya. Nasabah yang diterima 

adalah nasabah yang sudah terpercaya dengan sikap baik akhlaknya. 

Karena dengan demikian dapat meminimalisir resiko kehilangan 

sumber dana Qardhul Hasan. 

  Dalam hal ini kita melihat bahwa nasabah pembiayaan Qardhul 

Hasan memiliki kriteria: 

                                                             
 68Q.S Al-Baqarah (2) : 245. 

69Wawancara dengan Ibu Rohana Hayati Ketua Umum/SDI BPRS Metro Madani pada 

tanggal 30 April 2018. 



 

 

a. Nasabah sendiri, nasabah yang diterima adalah nasabah yang 

sudah terpercaya dengan baik sikap dan akhlaknya. 

b. Penanggung jawab, membutuhkan orang yang memiliki 

pengaruh untuk syarat pengajuan pembiayaan Qardhul 

Hasanuntuk memperjelas kesungguhan nasabah yang 

melakukan pembiayaan. 

c. Keperluan yang jelas. Hal ini diperlakukan dalam bentuk 

kebaikan dana Qardhul Hasan yang dikeluarkan. Dana ini harus 

terus bergulir dan harus membawa kebaikan jangan sampai 

nasabah yang melakukan pembiayaan Qardhul Hasan tidak bisa 

mengembalikan dana pinjaman sehingga dana Qardhul Hasan 

akan berkurang dan tidak bisa membantu nasabah yang lain 

yang membutuhkan. 

   Dalam 1 tahun tidak ada peningkatan nasabah untuk pembiayaan 

qardh diBPRS Metro Madani. Jumlah nasabah untuk pinjaman talangan 

haji ada 11 nasabah. Dana yang dipinjamankan untuk talangan haji sebesar 

Rp 25.000.000. Jangka waktu pengembalian dana pinjaman 1 tahun. 

Nasabah wajib membayar ujroh bank sebesar Rp 1,5 juta untuk biaya jasa. 

Setoran awal Rp 200.000.  Jangka waktu pengembalian dana pinjaman 1 

tahun.  

 

 

 



 

 

Gambar 2.2 

 Skema Pengelolaan dana Qardhul Hasanpada BPRS Metro Madani 
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Keterangan Skema: 

a. Bank Syariah mempunyai pembiayaan Qardhul Hasan (pinjaman). 

b. Sebelum disalurkan ke nasabah dan masyarakat yang membutuhkan dana 

qardhul hasan harus melewati beberapa proses pengelolaan dananya. 

c. Sumber danayang diperoleh dari modal awal bank. 

d. Pengumpulan dana, untuk hasil pengumpulan dana Qardhul Hasan yang 

berasal dari modal BPRS Metro Madani sebesar Rp 60.000.000 juta yang 

akan didistribusikan kepada masyarakat. 

e. Pengelolaan dana, dana yang sudah terkumpul akan dikelola oleh 

marketing pembiayaan qardhul hasan. 

f. Penyaluran dana, dana qardhul hasan akan disalurkan kepada nasabah dan 

sebagai dana sosail seperti sumbangan (panti asuhan, masjid, sekolah 

dll).70 

g. Nasabah mengajukan pinjaman dana qard dan mengembaliakan pada saat 

jatuh tempo, maka nasabah mengembalikan 100% dana yang dipinjam 

yang berasal dari BPRS Metro Madani.71 

 

 

                                                             
 70Hasil wawancara dengan  Ibu Rohana Hayati Ketua Umum/SDI, di BPRS Metro 

Madani pada tanggal  30 april 2018 

 71 Hasil wawancara dengan Ibu Rita Mailinda Marketing di BPRS Metro Madani pada 

tanggal 12 Oktober 2018. 

 

 

 

 



 

 

BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan dari hasil penelitianprinsip dasar pembiayaan Qardhul Hasan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani Kantor Pusat Kota 

Metro adalah rasa saling tolong- menolong (taawun), rasa kepeduliaan, 

tanggung jawab serta kewajiban untuk mendistribusikan harta kekayaan dari 

orang-orang kaya kepada orang-orang yang membutuhkan. Untuk sumber 

dana, BPRS Metro Madani dari modal sendiri yang BPRS Metro Madani 

khusus dialokasikan untuk penambahan dana pembiayaan Qardhul Hasan. 

Sedangkan proporsi pembiayaan, BPRS Metro Madani Kota Metro 

mendapatkan sebesar Rp 60. 000.000 (enampuluh juta rupiah) atas 

keseluruhan dana yang dialokasikan untuk Qardhul Hasan adalah untuk 

pinjaman kepada nasabah dan dana sosial. 

B. Saran 

 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani diharapkan 

dapat menjadi lembaga yang operasionalnya adalah menjalankan nilai Ilmiah. 

Hal ini dapat diwujudkan dengan produk sosial yang bertujuan membantu 

masyarakat dalam hal kesempitan dan kesulitan hidup. Selain itu, dalam 

pengelolaan dana Qardhul Hasan hendaknya juga dilakukan dengan rinci dan 

teratur, mengingat produk ini kadang digunakan beberapa lembaga keuangan 

tersebut memiliki produk sosial tanpa profit. 



 

 

BAB V 

PENUTUP  

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan dari hasil penelitian prinsip dasar pembiayaan Qardhul Hasan 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani Kantor Pusat Kota 

Metro adalah rasa saling tolong- menolong (taawun), rasa kepeduliaan, 

tanggung jawab serta kewajiban untuk mendistribusikan harta kekayaan dari 

orang-orang kaya kepada orang-orang yang membutuhkan. Pengelolaan dana 

Qardhul Hasan di BPRS Metro Madani memiliki 4 tahapan yaitu: 1. Sumber 

dana 2. Pengumpulan dana 3. Pengelolaan dana 4. Penyaluran dana. Sumber 

dana Qardhul Hasan di BPRS Metro Madani dari modal bank dan dana ZIS. 

Bank mempunyai target dana Qardhul Hasan dalam 1 bulan Rp 60.000.000. 

Yang mengelola dana Qardhul Hasan semua manajement bank. Dana tersebut 

disalurkan untuk  

Saran 

 Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Metro Madani diharapkan 

dapat menjadi lembaga yang operasionalnya adalah menjalankan nilai Ilmiah. 

Hal ini dapat diwujudkan dengan produk sosial yang bertujuan membantu 

masyarakat dalam hal kesempitan dan kesulitan hidup. Selain itu, dalam 

pengelolaan dana Qardhul Hasan hendaknya juga dilakukan dengan rinci dan 

teratur, mengingat produk ini kadang digunakan beberapa lembaga keuangan 

tersebut memiliki produk sosial tanpa profit. 
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